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LAMPIRAN 

 

A. Lampiran I 

Pedoman Observasi 

No Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Pola Asuh Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Otoriter 

b. Demokrasi 

c. Permisif/Bebas 

 

 

 

 

 

  

2 Metode Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Pembiasaan 

b. Keteladanan 

c. Nasihat 

 

   

3 Subjek Pengajar 

a. Orang Tua (Ayah dan Ibu) 

b. Nenek 

c. Guru 

 

   

4 Pengawasan Pendidikan 

Agama Anak 

a. Pengawasan secara 

langsung 

b. Pengawasan secara tidak 

langsung 

1. Guru ngaji 

2. MDA 

3. Kakek dan Nenek 

4. Uwak 

 

   

5 Problem Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 
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B. Lampiran II 

Pedoman Wawancara Orang Tua/Pekerja Migran Indonesia 

 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

 

1. Apakah benar ibu bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

2. Sudah berapa lama ibu menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

3. Apa jenis pekerjaan yang ibu jalani selama menjadi Pekerja Migran 

Indonesia? 

4. Hal apa yang mendorong ibu untuk bekerja sebagai pekerja Migran 

Indonesia (PMI) ? 

5. Benarkah pendapatan ibu sebagai PMI dikirimkan ke kampung halaman 

untuk biaya pendidikan anak-anak ? 

6. Apakah ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ? 

7. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak ? 

8. Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ibu 

yang tinggal di kampung halaman ? 

9. Siapa yang ibu percayakan untuk memberikan pendidikan agama Islam 

pada anak ibu di kampung halaman? 

10. Sepengetahuan ibu berdasarkan pada informasi yang disampaikan dari 

kampung, apakah terdapat kendala atau hambatan pada anak-anak ibu saat 

belajar pendidikan agama Islam ? 

11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh anak ibu ? 

12. Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

13. Seberapa efektif upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut  
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Pedoman Wawancara Keluarga Asuh 

 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengasuh anak ini ? 

2. Apakah bapak/ibu sudah mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak 

yang bapak/ibu asuh ? 

3. Pendidikan agama Islam seperti apa yang bapak/ibu ajarkan kepada anak-

anak ? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu memantau pelaksanaan pendidikan agama 

Islam anak yang bapak/ibu asuh ? 

5. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak-anak ? 

6. Apakah bapak/ibu dihadapkan pada kendala dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam pada anak ? 

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ? 

8. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

9. Seberapa efektif upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala 

tersebut ? 
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 
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C. Lampiran III 

Pedoman Dokumentasi 

No Bentuk 

Dokumen 

Isi Dokumen Tanggal 

Pencatatan 

Jam 

Pencatatan 
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D. Lampiran IV 

Hasil Observasi Penelitian 

 

Keluarga Ibu Maimunah 

No Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Pola Asuh Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Otoriter 

b. Demokrasi 

c. Permisif/Bebas 

 

 

 

 

 

 Pola asuh pendidikan 

agama yang dalam 

keluarga ini lebih 

dominan dilakukan 

oleh Pak Isman 

(ayah). Namun, Pak 

Isman tidak bisa 

sepanjang waktu 

memantau dan 

mengawasi anak-

anaknya, karena Pak 

Isman juga bekerja. 

Pak Isman dibantu 

oleh uwak anak-

anaknya dalam 

menyiapkan 

kebutuhan anak. 

 

2 Metode Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Metode pembiasaan 

b. Metode keteladanan 

c. Metode nasihat 

 

 

 
 

 
 

 Metode pendidikan 

agama yang 

digunakan keluarga 

ini dengan 

membiasakan anak 

sholat lima waktu 

sejak dini, 

mengajarkan sholat. 

Ketika anak malas 

untuk pergi mengaji, 

maka ayah dan ibu 

memberikan nasihat 

agar anak tidak malas 

belajar. 

 

3 Subjek Pengajar 

a. Orang Tua (Ayah/Ibu) 

Ibu) 

 
 

 

 

 

 

Anak mendapatkan 

pendidikan agama 

dalam keluarga 
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b. Nenek 

c. Guru 

 

 
 

 bersumber dari ayah. 

Ibu hanya 

mengajarkan sabatas 

yang ia bisa saat 

mengirim pesan atau 

video call.  

Pendidikan agama 

anak juga didukung 

oleh guru di sekolah.  

 

4 Pengawasan Pendidikan 

Agama Anak 

a. Pengawasan secara 

langsung 

b. Pengawasan secara 

tidak langsung 

1. Guru ngaji 

2. MDA 

3. Kakek dan Nenek 

4. Uwak 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak diawasi secara 

langsung dengan sang 

ayah. Dibantu juga 

oleh uwak. 

Pengawasan secara 

tidak langsung 

melalui MDA tempat 

anak-anak mengaji 

saat siang. 

5 Problem Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

Problem pendidikan 

agama dalam keluarga 

ini adalah anak malas 

saat disuruh pergi 

mengaji disebabkan 

karena terlalu asyik 

bermain dengan 

temannya, anak 

mengalami kesulitan 

saat menghafal ayat-

ayat panjang. 
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Keluarga Ibu Dedek Novita Sari 

No Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Pola Asuh Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Otoriter 

b. Demokrasi 

c. Permisif/Bebas 

 

 

 

 
 

 

 

 Pola asuh pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini dominan 

diberikan oleh nenek. 

Ibu tidak bisa 

memberikan 

pendidikan secara 

langsung. Oleh 

karena itu nenek 

berperan penting 

dalam mendidik 

anak. Nenek Nurma 

mengasuh cucu-

cucunya dengan 

kelembutan dan 

keterbukaan. 

 

2 Metode Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Metode pembiasaan 

b. Metode keteladanan 

c. Metode nasihat 

 

 

 
 

 
 

 Metode pendidikan 

agama anak dalam 

keluarga ini melalui 

pembiasaan sholat 

lima waktu setiap 

hari, anak juga 

dibiasakan mengaji. 

Karena usia anak saat 

ini remaja, maka ibu 

dan nenek selalu 

memberikan nasihat 

agar anak tidak 

terpengaruh oleh 

lingkungan luar. 

 

3 Subjek Pengajar 

a. Orang Tua (Ayah dan 

Ibu) 

b. Nenek 

c. Guru 

 

 

 

 
 
 

 Pendidikan 

ditumpukan pada 

nenek Nurma dan 

guru di sekolah. 

Anak juga 

mendapatkan 

pendidikan agama 

melalui masyarakat 

dan lingkungan 

sekitar. 
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4 Pengawasan Pendidikan 

Agama Anak 

a. Pengawasan secara 

langsung 

b. Pengawasan secara 

tidak langsung 

1. Guru ngaji 

2. MDA 

3. Kakek dan Nenek 

4. Uwak 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 
 

 

 
 

Anak tidak diawasi 

secara langsung. 

Anak diawasi oleh 

nenek dan 

dimasukkan ke 

MDA. Ibu memantau 

dan memberikan 

pendidikan semampu 

yang ia bisa. 

5 Problem Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

 

 

 

 
 

 Problem pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini anak 

suka melalaikan 

waktu, malas belajar 

karena main gadget 

dan main dengan 

teman (terpengaruh 

teman), waktu 

banyak dihabiskan 

untuk bermain 

daripada belajar, 

anak mengalami 

kesulitan saat 

mendapat tugas 

menghafal ayat-ayat 

pendek. 
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Keluarga Ibu Ponisah 

No Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Pola Asuh Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Otoriter 

b. Demokrasi 

c. Permisif/Bebas 

 

 

 

 
 

 Pola asuh pendidikan 

agama yang 

digunakan dalam 

keluarga ini adalah 

pola asuh demokrasi. 

Anak diperlakukan 

dengan baik, penuh 

kasih sayang dan 

perhatian oleh ayah 

dan ibu.  

 

2 Metode Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Metode pembiasaan 

b. Metode keteladanan 

c. Metode nasihat 

 

 

 
 
 
 

 Metode pendidikan 

agama anak dalam 

keluarga ini adalah 

anak dibiasakan 

untuk sholat lima 

waktu, puasa pada 

bulan ramadhan,. 

Ayah menjadi 

teladan dengan selalu 

sholat berjamaah ke 

masjid. Kedua orang 

tua selalu 

memberikan nasihat 

yang membangun 

untuk anak-anaknya. 

 

3 Subjek Pengajar 

a. Orang Tua (Ayah dan 

Ibu) 

b. Nenek 

c. Guru 

 

 

 
 

 
 

 

 Dalam keluarga ini 

anak di didik 

langsung oleh kedua 

orang tua. Anak juga 

mendapatkan 

pendidikan agama 

melalui guru di 

sekolah. 

 

4 Pengawasan Pendidikan 

Agama Anak 

a. Pengawasan secara 

langsung 

b. Pengawasan secara 

tidak langsung 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Anak diawasi secara 

langsung oleh orang 

tua. Dengan selalu 

menanyakan kegiatan 

anak, tentang apa 

yang belum 
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1. Guru ngaji 

2. MDA 

3. Kakek dan Nenek 

4. Uwak 

 

 
 

 

 
 

 
 

diketahuinya. 

Pengawasan tidak 

langsung dilakukan 

melalui MDA tempat 

anak-anak mengaji. 

 

5 Problem Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

 

 

 

 
 

 Problem pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini adalah 

anak terlalu asyik 

bermain dengan 

teman, sehingga 

perkataan ayah tidak 

dihiraukan.  
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Keluarga Ibu Dewi Susanti 

No Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Pola Asuh Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Otoriter 

b. Demokrasi 

c. Permisif/Bebas 

 

 

 

 
 

 

 

 Pola asuh pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini adalah 

anak diasuh oleh 

Nenek Sumiati. 

Nenek Sumiati 

mendidik cucunya 

dengan sabar dan 

berkasih sayang, 

namun tetap tegas 

saat anak melakukan 

kesalahan. 

 

2 Metode Pendidikan Agama 

Anak dalam Keluarga 

a. Metode pembiasaan 

b. Metode keteladanan 

c. Metode nasihat 

 

 

 
 

 
 

 Metode pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini, Nenek 

Sumiati membiaskan 

cucunya untuk sholat 

lima waktu, berpuasa 

saat bulan 

Ramadhan, 

mengajari membaca 

Yasin. Nenek 

Sumiati dan Ibu 

Dewi sering 

memberikan nasihat 

kepada cucu dan 

anaknya agar selalu 

semangat dalam 

belajar. 

 

3 Subjek Pengajar 

a. Orang Tua (Ayah dan 

Ibu) 

b. Nenek 

c. Guru 

 

 

 

 

 
 

 Orang tua tidak 

mendidik anak secara 

langsung. Nenek dan 

guru di sekolah 

berperan penting 

dalam pendidikan 

anak. Orang tua 

hanya memberikan 

pendidikan 

semampunya, seperti 

melalui pesan teks, 
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video call whatsapp. 

 

4 Pengawasan Pendidikan 

Agama Anak 

a. Pengawasan secara 

langsung 

b. Pengawasan secara 

tidak langsung 

1. Guru ngaji 

2. MDA 

3. Kakek dan Nenek 

4. Uwak 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Anak diawasi oleh 

nenek. Nenek selalu 

menyiapkan segala 

kebutuhan cucunya. 

Mengingatkan untuk 

pergi mengaji saat 

sore. Pengawasa 

secara tidak langsung 

dilakukan melalui 

guru ngaji yang ada 

di kampung. 

 

5 Problem Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

 

 

 

 
 

 Problem pendidikan 

agama dalam 

keluarga ini dialami 

saat anak duduk di 

kelas 2 SD, sekarang 

anak duduk di kelas 

6 SD. Anak sedikit 

kesulitan saat 

mengaji karena 

belum lancar. Namun 

ia terus belajar dan 

mengulang bacaan 

Alquran nya. 
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E. Lampiran V 

Hasil Wawancara Penelitian 

Pedoman Wawancara Orang Tua/Pekerja Migran Indonesia 

 

Nama  : Maimunah 

Usia  : 37 Tahun 

Pekerjaan  : Pekerja Migran Indonesia 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Agustus 2021 

Waktu  : 17.20 WIB 

Tempat  : Video Call Whatsapp 

 

1. Apakah benar ibu bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Benar 

 

2. Sudah berapa lama ibu menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

4 tahun sejak 2017 

 

3. Apa jenis pekerjaan yang ibu jalani selama menjadi Pekerja Migran 

Indonesia? 

Jawab: 

Bekerja di restoran sebagai pelayan restoran 

 

4. Hal apa yang mendorong ibu untuk bekerja sebagai pekerja Migran 

Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Karena kebutuhan ekonomi 

 

5. Benarkah pendapatan ibu sebagai PMI dikirimkan ke kampung halaman 

untuk biaya pendidikan anak-anak ? 

Jawab: 

Setengah dikirim ke kampung, setengahnya ditabung 

 

6. Apakah ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya anak saya tetap mendapatkan pendidikan agama 

 

7. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak ? 

Jawab: 

Pendidikan agama sangat penting 
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8. Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ibu 

yang tinggal di kampung halaman ? 

Jawab: 

Dengan mengajarkannya baca Alquran, tajwid, sholat, puasa, bahasa Arab, 

berperilaku yang sopan dan santun kepada orang tua, tetangga, berakhlak 

baik di lingkungan masyarakat dan pengetahuan tentang agama Islam 

lainnya 

 

9. Siapa yang ibu percayakan untuk memberikan pendidikan agama Islam 

pada anak ibu di kampung halaman? 

Jawab: 

Kepada umminya di MDA, ayahnya, uwaknya 

 

10. Sepengetahuan ibu berdasarkan pada informasi yang disampaikan dari 

kampung, apakah terdapat kendala atau hambatan pada anak-anak ibu saat 

belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada kendala. 

 

11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh anak ibu ? 

Jawab: 

Tempat mengajinya jauh, kadang tidak ada yang mengantar, malas pergi 

mengaji karena udah tau main handphone. 

 

12. Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Selalu diingatkan, ditelpon, di messege (whatsapp) 

 

13. Seberapa efektif upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Cukup efektif upayanya, anak jadi kembali semangat dan nurut dengan apa 

yang dikatakan orang tua 
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Pedoman Wawancara Orang Tua/Pekerja Migran Indonesia 

 

Nama  : Dedek Novita Sari 

Usia  : 39 Tahun 

Pekerjaan  : Pekerja Migran Indonesia 

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Agustus 2021 

Waktu  : 20.09 WIB 

Tempat  :Video Call Whatsapp 

 

1. Apakah benar ibu bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Benar 

 

2. Sudah berapa lama ibu menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

11 tahun sejak tahun 2010. 

 

3. Apa jenis pekerjaan yang ibu jalani selama menjadi Pekerja Migran 

Indonesia? 

Jawab: 

Awalnya bekerja di kilang, sekarang pindah jadi cleaning service di 

rumah, di kantor. 

 

4. Hal apa yang mendorong ibu untuk bekerja sebagai pekerja Migran 

Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Karena keuangan, kondisi ekonomi untuk membiayai kebutuhan hidup. 

 

5. Benarkah pendapatan ibu sebagai PMI dikirimkan ke kampung halaman 

untuk biaya pendidikan anak-anak ? 

Jawab: 

Gaji dikirim ke kampug halaman setiap bulan untuk biaya pendidikan anak 

 

6. Apakah ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya saya tetap memberikan pendidikan agama bagi anak saya 

 

7. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak ? 

Jawab: 

Sangat pentig agar tahu agama Islam. 

 

8. Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ibu 

yang tinggal di kampung halaman ? 

Jawab: 
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Sholat, ngaji, hukum Islam yang berkaitan dengan agama Islam, 

dimasukkan ke pengajian (MDA). 

 

9. Siapa yang ibu percayakan untuk memberikan pendidikan agama Islam 

pada anak ibu di kampung halaman? 

Jawab: 

Dipercayakan dengan nenek, guru ngaji, guru sekolah. 

 

10. Sepengetahuan ibu berdasarkan pada informasi yang disampaikan dari 

kampung, apakah terdapat kendala atau hambatan pada anak-anak ibu saat 

belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada kendala 

 

11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh anak ibu ? 

Jawab: 

Anak-anak kadang lambat nangkap pelajaran, gak fokus, terlalu banyak 

main, kadang malas ngaji juga. 

 

12. Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Upayanya saya menasehati, mengingatkan pentingnya agama, supaya tau 

cara sholat yang benar, mengaji biar bisa mendoakan orang tua. 

 

13. Seberapa efektif upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Efektif, sebab untuk kebaikannya juga, mengarahkan kepada yang terbaik, 

nantinya dia juga yangb memetik hasilnya. 
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Pedoman Wawancara Orang Tua/Pekerja Migran Indonesia 

 

Nama  : Ponisah 

Usia  : 31 Tahun 

Pekerjaan  : Pekerja Migran Indonesia 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021 

Waktu  : 17.48 WIB 

Tempat  : Video Call Whatsapp 

 

1. Apakah benar ibu bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Benar 

 

2. Sudah berapa lama ibu menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Sejak akhir tahun 2018 

 

3. Apa jenis pekerjaan yang ibu jalani selama menjadi Pekerja Migran 

Indonesia? 

Jawab: 

Bekerja di kantin 

 

4. Hal apa yang mendorong ibu untuk bekerja sebagai pekerja Migran 

Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Kondisi ekonomi, untuk bantu-bantu suami saya 

 

5. Benarkah pendapatan ibu sebagai PMI dikirimkan ke kampung halaman 

untuk biaya pendidikan anak-anak ? 

Jawab: 

Benar. Gaji setiap bulans saya kirim untuk tambahan biaya pendidikan 

anak saya 

 

6. Apakah ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya saya memberikan pendidikan agama 

 

7. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak ? 

Jawab: 

Sangat penting. Namanya kita orang Islam, ya harus belajar agama Islam 

 

8. Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ibu 

yang tinggal di kampung halaman ? 

Jawab: 



107 
 

 
 

Caranya kita ajarkan anak-anak sholat, mengaji, puasa, doa-doa harian, 

sholat berjama’ah di mesji, nurut sama ayahnya, berperilaku sopan dan 

santun sama orang tua. 

 

9. Siapa yang ibu percayakan untuk memberikan pendidikan agama Islam 

pada anak ibu di kampung halaman? 

Jawab: 

Diajarin sama ayahnya, guru di sekolah, ada ummi nya juga di MDA 

 

10. Sepengetahuan ibu berdasarkan pada informasi yang disampaikan dari 

kampung, apakah terdapat kendala atau hambatan pada anak-anak ibu saat 

belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada kendala 

 

11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh anak ibu ? 

Jawab: 

Kendalanya anak saya suka bermain sampe petang. Jadi kaang dia malas 

belajar karena terlalu asyik bermain. 

 

12. Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Saya kasih nasihat, saya ingatkan. Kalau malas belajaar nanti begini 

akibarnya. Ayahnya juga selalu mengingatkan di rumah 

 

13. Seberapa efektif upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Efektif. Anak-anak kalau dengan kelembutan pasti nurut, mau dengar. 
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Pedoman Wawancara Orang Tua/Pekerja Migran Indonesia 

 

Nama  : Dewi Susanti 

Usia  : 34 Tahun 

Pekerjaan  : Pekerja Migran Indonesia 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agustus 2021 

Waktu  : 11.30 WIB 

Tempat  : Video Call Whatsapp 

 

1. Apakah benar ibu bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Benar  

 

2. Sudah berapa lama ibu menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

6 tahun sejak 2016. 

 

3. Apa jenis pekerjaan yang ibu jalani selama menjadi Pekerja Migran 

Indonesia? 

Jawab: 

Sayakerjadipabrikventure(manufacturing) 

 

4. Hal apa yang mendorong ibu untuk bekerja sebagai pekerja Migran 

Indonesia (PMI) ? 

Jawab: 

Untukmembantuorangtua , biayapendidikananaksaya 

 

5. Benarkah pendapatan ibu sebagai PMI dikirimkan ke kampung halaman 

untuk biaya pendidikan anak-anak ? 

Jawab: 

Iya benar 

 

6. Apakah ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya anaksayatetapmendapatkanpendidikanagama 

 

7. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak ? 

Jawab: 

Sangatpenting, 

untukbekalnyanantidewasabisamendoakanorangtua,supayapahamagama. 

 

8. Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan agama Islam pada anak ibu 

yang tinggal di kampung halaman ? 

Jawab: 

Ajarkandiangaji,bacaAlquran,sholat,puasa,hormatpadaorangtua,datangkea

cara-acaraagama. 
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9. Siapa yang ibu percayakan untuk memberikan pendidikan agama Islam 

pada anak ibu di kampung halaman? 

Jawab: 

Neneknya, cuma karena jauh sepertu ini tidak bisa mengajatkan secara 

langsung. 

 

10. Sepengetahuan ibu berdasarkan pada informasi yang disampaikan dari 

kampung, apakah terdapat kendala atau hambatan pada anak-anak ibu saat 

belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Tidak ada kendala 

 

11. Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Upaya saya supaya anak-anak makin paham agama kalau ada rezeki dan 

umur panjang boleh lah dimasukkan Ke pondok pesantren 
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Pedoman Wawancara Keluarga Asuh 

 

Nama  : Isman 

Usia  :42 Tahun 

Pekerjaan  : Petani 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021 

Waktu  : 20.20 WIB 

Tempat  :  Kediaman Pak Isman 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengasuh anak ini ? 

Jawab: 

Sudah 13 tahun dari kecil 

 

2. Apakah bapak/ibu sudah mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak 

yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Iya mengajarkan 

 

3. Pendidikan agama Islam seperti apa yang bapak/ibu ajarkan kepada anak-

anak ? 

Jawab:  

Pendidikan agama yang diajarkan sholat, puasa, mengaj, berakhlak yang 

baik, hormat dan berbakti sama orang tua, cara berwudhu, diajarkan adzan 

juga, 

 

4. Bagaimana cara bapak/ibu memantau pelaksanaan pendidikan agama 

Islam anak yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: saya tanya, supaya diulang-ulang pelajarannya, baca Alquran. 

 

5. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak-anak ? 

Jawab: 

Sangat penting. Supaya ibadahnya gak salah, sholatnya benar, paham 

tajwid, bacaan Alquran nya bagus, supaya anak-anak paham, mengerti 

tentang agamanya sendiri, agama Islam. Apa saja kewajibannya, nanti 

sudah besar bisa mendoakan orang tua, supaya gak salah dalam bergaul. 

 

6. Apakah bapak/ibu dihadapkan pada kendala dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya ada kendala 

 

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ? 

Jawab: 

Anak-anak terlalu sibuk main sama kawannya, kadang malas disuruh pergi 

ngaji, karena udah tau main hape. 
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8. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Saya kan gak 24 jam bisa mengawasi anak, upayanya terus saya ingatkan, 

dikasih nasihatm saya kasih gambaran anak malas belajar nanti gini 

akibatnya. 

 

9. Seberapa efektif upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala 

tersebut ? 

Jawab:  

Efektif. Untuk anak seusianya, nasihat, contoh-contoh cerita anak nakal 

yang gak mau belajar agama, itu ada pengaruhnya anak jadi nurut. 
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Pedoman Wawancara Keluarga Asuh 

 

Nama  : Nurma Sagala 

Usia  : 62 Tahun 

Pekerjaan  : Petani 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Agustus 2021 

Waktu  : 17.13 WIB 

Tempat  : Kediaman Ibu Nurma Sagala 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengasuh anak ini ? 

Jawab: 

Sudah 11 tahun 

 

2. Apakah bapak/ibu sudah mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak 

yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Iya mengajarkan 

 

3. Pendidikan agama Islam seperti apa yang bapak/ibu ajarkan kepada anak-

anak ? 

Jawab: 

Saya ajarkan mengaji, sholat, tata cara sholat, puasa, membaca Alquran 

yang benar, ibadah sholat lima waktu, sholat Jumat ke mesjid, diajarkan 

beradab dan berperilaku dengan orang lain, lingkungan masyarakat. 

 

4. Bagaimana cara bapak/ibu memantau pelaksanaan pendidikan agama 

Islam anak yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Memberikan materi dan pandangan tentang orang-orang yang gak sholat, 

yang gak beribadah, manfaat dan keuntungan yang didapat jika kita sholat. 

 

5. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak-anak ? 

Jawab: 

Sangat penting, supaya tau tentang hukum-hukum Islam, pintar dengan 

agama, masa depan yang baik, supaya dia paham agama, biar ibadahnya 

gak salah-salah, patuh sama perintah agama. 

 

6. Apakah bapak/ibu dihadapkan pada kendala dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya ada kendala 

 

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ? 

Jawab: 

Saat disuruh sholat malas, udah ngerti berteman, pengaruh lingkungan 

teman dan handphone, melalaikan waktu. 
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8. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Memberikan nasihat, masukan. Masuk telinga kanan, keluar telinga kiri, 

kadang gak didengar suka menunda. Jadi dulu waktu kecil dikasi hukuman 

contohnya dipukul. 

 

9. Seberapa efektif upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala  

tersebut ? 

Jawab: 

Efektif 

 

 

  



114 
 

 
 

Pedoman Wawancara Keluarga Asuh 

 

Nama  : Samsuri 

Usia  : 41 Tahun 

Pekerjaan  : Petani 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021 

Waktu  : 17.24 WIB 

Tempat  : Kediaman Pak Samsuri 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengasuh anak ini ? 

Jawab: 

Sudah 13 tahun 

 

2. Apakah bapak/ibu sudah mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak 

yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Iya mengajarkan sebisa mungkin, semampunya saja karena saya bekerja di 

kebun 

 

3. Pendidikan agama Islam seperti apa yang bapak/ibu ajarkan kepada anak-

anak ? 

Jawab: 

Mengaji, baca Alquran, sholat, tentang agama Islam yang patut kita 

ajarkan pada anak kita 

 

4. Bagaimana cara bapak/ibu memantau pelaksanaan pendidikan agama 

Islam anak yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Cara memantaunya, saat kita suruh praktek ya kita lihat, kita suruh praktek 

sholat apakah bacaannya sudah benar, kita suruh mengaji, tajwidnya sudah 

benar atau belum. 

 

5. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak-anak ? 

Jawab: 

Sangat penting karena itu memang kewajiban kita sebagai muslim, 

memang sebisa mungkin harus kita ajarkan karena anak-anak itu harus 

hidup dengan cara Islam berdasarkan cara-cara yang diajarkan Rasulullah 

Saw kepada umatnya. 

 

6. Apakah bapak/ibu dihadapkan pada kendala dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya ada kendala. 

 

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ? 

Jawab: 
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Anak di bawah umur inikan terkadang masih memikirkan untuk bermain 

karena banyak teman, pikirannya tidak fokus untuk belajar, ibunya tidak di 

rumah untuk ikut memantau anak 

 

8. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Sering kita kasih masukan, dikasih nasihat supaya jangan terbawa dengan 

anak-anak yang tidak belajar agama. Harus kita kasih nasihat untuk anak 

kita kasih ancaman juga tapi tidak pernah dipukul 

 

9. Seberapa efektif upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala  

tersebut ? 

Jawab: 

Insyaa allah efektif 
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Pedoman Wawancara Keluarga Asuh 

 

 

Nama  :  Sumiati 

Usia  : 58 Tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agustus 2021 

Waktu  : 10.48 WIB  

Tempat  : Kediaman Ibu Sumiati 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengasuh anak ini ? 

Jawab: 

Sudah 6 tahun 

2. Apakah bapak/ibu sudah mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak 

yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Iya mengajarkan. 

3. Pendidikan agama Islam seperti apa yang bapak/ibu ajarkan kepada anak-

anak ? 

Jawab: 

Ngaji, baca yasin, mengajarkan sholat, mengajarkan puasa, bacaan buka 

puasa, sahur 

4. Bagaimana cara bapak/ibu memantau pelaksanaan pendidikan agama 

Islam anak yang bapak/ibu asuh ? 

Jawab: 

Sering diajarkan, misalnya kalau sore diingatkan, ngaji, mandi kalian, 

nanti kalau di tempat ngaji jangan bertengkar. Sering diajarkan sholat, 

bacaan sholatnya, sujudnya, ruku’nya, udah siap sholat bacaannya apa. 

5. Seberapa penting pendidikan agama Islam bagi anak-anak ? 

Jawab: 

Ya pentinglah, namanya kita agama Islam, untuk akhirat kita, kelak dia 

nanti dewasa, orang tuanya meninggal bisa bacakan ayat-ayat pendek. 

6. Apakah bapak/ibu dihadapkan pada kendala dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam pada anak ? 

Jawab: 

Iya ada kendala. 

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi ? 

Jawab: 

Saat kecil, namanya masih kecil. Capek belajar anak kecil pasti ada 

capeknya. 

8. Apa saja upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut 

? 

Jawab: 

Ya diajari juga di rumah sering diulang-ulang supaya dia pandai. 

9. Seberapa efektif upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala  

tersebut ? 
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Jawab: 

Efektif, kalau tidak ada pelajaran di sekolah, di rumah diulang-ulang. 
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  : Nanda Azhara 

Usia  :17 Tahun 

Pekerjaan  : Pelajar 

Hari/Tanggal :Selasa, 10 Agustus 2021 

Waktu  :17.31 WIB  

Tempat  : Kediaman Ibu Nurma Sagala 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Iya benar 

 

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

Jawab: 

Puasa, mengaji, sholat, patuh dan hormat kepada orang tua, menghormati 

orang lain, menghafal surah pendek. 

 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Motivasinya agar paham tentang agama Islam, sebagai bekal dalam 

beramal, biar ibadahnya gak salah. 

 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Orang tua, nenek, guru, teman sekolah. 

 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Di TK, SD, SMP, SMK 

 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada kendala 

 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

Jawab: 

Kurang lancar membaca surah-surah pendek, kurang lancar menghafal dan 

tajwid-tajwidnya. 

 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Belajar dengan orang yang lebih tau, seperti guru, orang tua. 
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9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 

Jawab: 

 Efektif. Sudah mulai teratasi sedikit demi sedikit 
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  :  Yuda Pratama 

Usia  : 18 Tahun 

Pekerjaan  : Pelajar 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Agustus 2021 

Waktu  : 17.57 WIB  

Tempat  : Kediaman Ibu Nurma Sagala 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Iya benar 

 

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

Jawab: 

Sholat, mengaji, beribadah, puasa, bersedekah, bershalawat, taat dan patuh 

kepada orang tua. 

 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Motivasinya supaya paham, supaya ibadah tiak asal-asalan, lebih giat lagi 

beribadah. 

 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Orang tua, nenek,guru, masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 

 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Di rumah, di sekolah 

 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada  

 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

Jawab: 

Bermain game, pengaruh handphone, menyebabkan jadi malas. 

 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Mengurangi waktu bermain dan memperbanyak waktu belajar. 

 

9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 

Jawab: 

Efektif. Dapat mengatasi kendala yang saya hadapilah. 
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  :  Muhammad Fachriza 

Usia  : 12 Tahun 

Pekerjaan  : Pelajar 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021 

Waktu  : 20.45 WIB  

Tempat  : Kediaman Pak Isman 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Benar  

 

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

Jawab: 

Mengenal nabi-nabi, mengenali tajwid, membaca Alquran, sholat, puasa, 

doa-doa harian. 

 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Untuk paham agama dan giat lagi dalam belajar 

 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Orang tua, guru 

 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Di sekolah, di ngaji, di rumah 

 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada 

 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

Jawab: 

Susah menghafal, terkadang ayatnya panjang-panjang. 

 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Mengulang-ulang hafalan. 

 

9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 

Jawab: 

Efektif, tapi gak setiap hari, setiap malam kadang kalau tidak ada kegiatan. 
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  :  Muhammad Aldy Yansyah 

Usia  : 10 Tahun 

Pekerjaan  : Pelajar 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021 

Waktu  : 17.28 WIB  

Tempat  : Kediaman Pak Samsuri 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Benar  

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

Jawab: 

Sholat, mengaji, membaca Alquran, puasa. 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Karena kita orang Islam, supaya paham dan mengerti agama Islam. 

 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ayah, guru ngaji 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Di sekolah, di rumah, di ngaji 

 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Tidak ada 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

Jawab: 

Tidak ada 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

 

9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 

Jawab: 

 Efektif   
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Pedoman Wawancara Anak Keluarga Pekerja Migran 

 

Nama  :  Juliana 

Usia  : 11 Tahun 

Pekerjaan  : Pelajar 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agustus 2021 

Waktu  : 11.05 WIB  

Tempat  : Kediaman Ibu Sumiati 

 

1. Apakah benar kamu diajarkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Benar  

 

2. Pendidikan agama Islam seperti apa yang diajarkan kepada kamu ? 

Jawab: 

Mengaji, sholat, belajar ngaji supaya pande ngaji, puasa, baca niat puasa, 

buka puasa. 

 

3. Apa yang memotivasi kamu untuk belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Biar pandai, untuk tua nanti, untuk diri sendiri. 

 

4. Siapa yang mengajarkan kamu pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Nenek, kakek, om Ijol, mamak 

 

5. Dimana kamu mendapatkan pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Di rumah, di ngaji, di sekolah 

 

6. Apakah ada kendala dalam belajar pendidikan agama Islam ? 

Jawab: 

Ada waktu masih kecil kelas 2 SD 

 

7. Apa saja kendala yang kamu hadapi ? 

Jawab: 

Kalau ngaji ada yang salah, karena belum bisa jadi agak salah-salah sikit. 

 

8. Upaya apa yang sudah kamu lakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawab: 

Belajar di rumah biar bisa lancar sampai bisa. 

 

9. Seberapa efektif upaya tersebut dalam mengatasi kendala yang ada ? 

Jawab: 

Efektif, waktu masih kecil 
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F. Lampiran VI 

Hasil Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti memakai jas hijau berdiri di depan plang kantor Desa 

Bukit Selamat. Foto diambil pada tanggal 2 Agustus 2021, pukul 08.30 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peneliti memakai jas hijau mencari data penelitian, berupa profil 

Desa dan jumlah warga pekerja migran dengan Sekretaris Desa yaitu Ibu 

Susana Dewi (memakai baju coklat dengan jilbab kuning di depan peneliti). 

Foto diambil pada tanggal 2 Agustus 2021, pukul 08.15 WIB 
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Gambar 3. Peneliti memakai jas hijau wawancarai Ibu Maimunah Pekerja 

Migran Indonesia yang bekerja di Malaysia melalui video call whatsapp. Foto 

diambil pada tanggal 2 Agustus 2021, pukul 17.20 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Ibu Nurma Sagala 

memakai jilbab putih baju pink, yang merupakan pengasuh anak Ibu Dedek 

Novita Sari. Foto diambil pada tanggal 10 Agustus 2021, pukul 17.13 WIB di 

kediaman Ibu Nurma 
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Gambar 5. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Nanda Azhara 

memakai jilbab pink baju merah, yang merupakan anak dari Ibu Dedek dan 

cucu dari Ibu Nurma. Foto diambil pada tanggal 10 Agustus 2021 WIB. Di 

kediaman Ibu Nurma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Yuda Pratama memakai 

baju dan celana abu-abu, yang merupakan aak dari Ibu Dedek dan cucu dari 

Ibu Nurma. Foto diambil pada tanggal 10 Agustus 2021, pukul 17.57 WIB di 

kediaman Ibu Nurma 
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Gambar 7. Peneliti memakai jas hijau mewancarai Ibu Dedek Novita Sari 

Pekerja Migran Indonesia yang bekerja di Malaysia melalui vide call 

whatsapp. Foto diambil pada tanggal 14 Agustus 2021, pukul 20.09 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Pak Samsuri memakai 

baju abu-abu bersarung hijau, yang merupakan suami dari Ibu Ponisah. Foto 

diambil pada tanggal 23 Agustus 2021, pukul 17.24 WIB di kediaman Pak 

Samsuri. 
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Gambar 9. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Ibu Ponisah Pekerja 

Migran Indonesia yang bekerja di Malaysia melalui video call whatsapp. Foto 

diambil pada tanggal 23 Agustus 2021, pukul 17.50 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Bapak Isman 

memakai baju merah, yang merupakan suami dari Ibu Maimunah. Dan ayah 

dari Muhammad Fachriza serta Muhammad Farhan. Foto diambil pada tanggal 

23 Agustus 2021, pukul 20.20 WIB di kediaman pak Isman 
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Gambar 11. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Muhammad Fachriza 

memakai baju orange, yang merupakan anak dari Ibu Maimunah dan Bapak 

Isman. Foto diambil pada tanggal 23 Agustus 2021, pukul 20.45 WIB di 

kediaman Pak Isman `  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Peneliti memakai jas hijau foto bersama dengan keluarga Pak 

Isman. Berurutan di sebelah kiri penelit Fachriza, kemudian Pak Isman.. Foto 

diambil pada tanggal 23 Agustus 2021, pukul 21.00 WIB di kediaman Pak 

Isman 



130 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Foto poster berwudhu, huruf hijaiyah sebagai media 

pembelajaran anak di  rumah Pak Isman. Foto diambil pada tanggal 23 

Agustus 2021, pukul 21.05 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Muhammad Aldy 

Yansyah memakai baju coklat celana biru, yang merupakan anak dari Ibu 

Ponisah dan Pak Samsuri. Foto diiambil pada tanggal 24 Agustus 2021, pukul 

17.28 WIB 
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Gambar 15.Peneliti foto bersama dengan keluarga Pak Samsuri. Berurutan di 

sebelah kiri peneliti Aldy kemudian Pak Samsuri. Foto diambil pada tanggal 

24 Agustus 2021, pukul 17.50 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Ibu Sumiati memakai 

baju cream jilbab hitam, yang merupakan pengasuh anak Ibu Dewi Susanti. 

Foto diambil pada tanggal 26 Agustus 2021, pukul 10.48 WIB 
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Gambar 17. Peneliti memakai jas hijau mewawancarai Juliana memakai baju 

merah jilbab hitam bercorak, yang merupakan anak dari Ibu Dewi dan cucu 

dari Ibu Sumiati. Foto diambil pada tanggal 26 Agustus 2021, pukul 11.05 

WIB di kediaman Ibu Sumiati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Peneliti mewawancarai Ibu Dewi Susanti Pekerja Migran 

Indonesia yang bekerja di Malaysia melalui video call whatsapp. Foto diambil 

pada tanggal 26 Agustus 2021, pukul 11.30 WIB 
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Gambar 19. Peneliti foto bersama keluarga Ibu Sumiati. Berurutan di sebelah 

kanan peneliti Nur, Ibu Sumiati, Julia, dan kakek. Foto diambil pada tanggal 

26 Agustus 2021, pukul 11.40 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Peneliti foto bersama dengan keluarga Ibu Nurma Sagala, 

berurutan di sebelah kanan peneliti. Foto diambil pada tanggal 31 Agustus 

2021, pukul 19.28 WIB  
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